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Abstract

BKKBN of the Bangka Belitung Islands Province is responsible for ensuring the availability of
contraceptive devices and medicines (alokon) to support family planning programs across
regencies and municipalities. However, the existing request process is still conducted manually
through official documents, spreadsheets, and conventional communication methods, resulting in
delays in data processing, difficulties in tracking request status, and inefficient warehouse
inventory management. This study aims to design and implement a web-based alokon request
information system that integrates request submission, verification, inventory management,
distribution, and reporting processes. The system was developed using the Waterfall method,
which includes requirements analysis, system design, implementation, testing, and maintenance
stages. The developed application provides several key features, including user authentication,
master data management, online request submission, request verification, warehouse stock
monitoring, distribution management, Goods Release Certificate (SBBK) generation, and
analytical reporting dashboards. The results indicate that the system improves administrative
efficiency, accelerates request verification, facilitates real-time inventory monitoring, and
enhances data accuracy and information availability. Furthermore, the proposed system
contributes a practical implementation model for supporting a more effective, transparent, and
integrated contraceptive distribution management process within BKKBN organizations.
Keywords: Information System; Alokon; Waterfall; Web; BKKBN

Abstrak

BKKBN Provinsi Kepulauan Bangka Belitung memiliki tanggung jawab dalam menjamin
ketersediaan alat dan obat kontrasepsi (alokon) bagi seluruh kabupaten/kota guna mendukung
keberhasilan program keluarga berencana. Namun, proses permintaan alokon yang masih
dilakukan secara manual melalui surat, spreadsheet, dan media komunikasi sederhana sering
menimbulkan keterlambatan pengolahan data, kesulitan pemantauan status permintaan, serta
kurang optimalnya pengelolaan stok gudang. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
mengimplementasikan sistem informasi permintaan alokon berbasis web yang dapat mendukung
proses permintaan, verifikasi, pengelolaan stok, distribusi, dan pelaporan secara terintegrasi.
Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Waterfall yang terdiri dari tahapan analisis
kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Sistem dibangun
menggunakan teknologi web dengan fitur utama meliputi autentikasi pengguna, pengelolaan data
master, pengajuan permintaan alokon secara daring, verifikasi permintaan, monitoring stok
gudang, distribusi barang, pencetakan Surat Bukti Barang Keluar (SBBK), serta dashboard dan
laporan analitik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem mampu meningkatkan efisiensi
proses administrasi, mempercepat verifikasi permintaan, mempermudah pemantauan stok
secara real-time, serta meningkatkan akurasi dan ketersediaan informasi bagi pengguna. Selain
memberikan manfaat praktis bagi BKKBN Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, penelitian ini juga
menghasilkan model implementasi sistem informasi yang dapat mendukung pengelolaan
distribusi alokon secara lebih efektif, transparan, dan terintegrasi.

Kata kunci: Sistem Informasi; Alokon; Waterfall; Web; BKKBN
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong perubahan digital di berbagai
bidang sektor, termasuk pemerintahan dan layanan kesehatan masyarakat. Pemanfaatan sistem
informasi berbasis web terbukti mampu meningkatkan efisiensi proses administrasi, kecepatan
akses data, akurasi pelaporan, serta kualitas pengambilan keputusan. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa digitalisasi proses bisnis melalui sistem berbasis web dapat menggantikan
mekanisme manual yang selama ini menimbulkan keterlambatan, duplikasi data, dan kesalahan
pencatatan [1], [2], [3]. Penelitian pada layanan kesehatan dan posyandu juga menunjukkan
bahwa penerapan sistem informasi berbasis web dapat meningkatkan efisiensi dalam
pengelolaan data, mempercepat pelayanan, serta menghasilkan laporan yang lebih akurat dan
terintegrasi [4], [5]. Oleh karena itu, instansi pemerintah yang menangani distribusi logistik
kesehatan perlu mengadopsi sistem informasi terintegrasi agar pelayanan publik dapat berjalan
lebih efektif dan transparan.

BKKBN merupakan lembaga yang memiliki peran strategis dalam mendukung program
keluarga berencana secara nasional. Salah satu faktor penting keberhasilan program tersebut
adalah tersedianya alat dan obat kontrasepsi (alokon) secara tepat jumlah, tepat waktu, dan tepat
sasaran pada setiap kabupaten/kota. Namun dalam praktiknya, proses permintaan alokon di
banyak daerah masih dilakukan secara manual menggunakan surat, lembar kerja spreadsheet,
atau komunikasi melalui pesan singkat. Kondisi ini menyebabkan proses verifikasi memerlukan
waktu lebih lama, sulit memantau status permintaan, serta berpotensi menimbulkan
ketidaksesuaian data antara kebutuhan daerah dan stok gudang [1], [6], [7].

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sebagai wilayah kepulauan memiliki tantangan
tersendiri dalam distribusi logistik, terutama terkait jarak antarwilayah, koordinasi antar
kabupaten/kota, dan kebutuhan pemantauan stok secara berkala. Sistem permintaan yang belum
terintegrasi dapat menghambat proses penyaluran alokon, sehingga berpotensi memengaruhi
kontinuitas layanan keluarga berencana di fasilitas kesehatan. Penelitian sebelumnya pada
bidang pengelolaan obat, monitoring kontrasepsi, inventory berbasis web, serta pelayanan
kesehatan menunjukkan bahwa sistem digital mampu meningkatkan ketepatan data stok,
memudahkan monitoring distribusi, mempercepat pelayanan, dan mendukung penyajian laporan
secara otomatis [5], [6], [8], [9], [10]. Dengan demikian, kebutuhan akan sistem informasi
permintaan alokon berbasis web di lingkungan BKKBN Provinsi Bangka Belitung menjadi
semakin penting.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengembangkan sistem informasi berbasis web
pada sektor kesehatan, pemerintahan, dan logistik menggunakan pendekatan Waterfall maupun
Prototype. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pengembangan sistem yang terstruktur
mampu menghasilkan aplikasi yang stabil, mudah digunakan, dan sesuai kebutuhan pengguna
[2], [3], [11], [12]. Penelitian yang dilakukan oleh Agnesa dkk. [4] dan Hidayat dan Ardhiansyah
[5] juga membuktikan bahwa metode Waterfall efektif digunakan dalam pembangunan sistem
informasi kesehatan karena mampu menghasilkan sistem yang terorganisasi dengan baik,
mendukung pengelolaan data terpusat, serta meningkatkan efisiensi proses pelayanan. Akan
tetapi, sebagian besar penelitian masih berfokus pada pengelolaan stok, monitoring, registrasi,
atau sistem informasi umum, sedangkan penelitian yang secara khusus membahas proses
permintaan alokon dari kabupaten/kota ke tingkat provinsi masih sangat terbatas. Hal ini
menunjukkan adanya celah penelitian yang dapat dikembangkan lebih lanjut.

Berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa penerapan sistem informasi
berbasis web dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan data dan pelayanan organisasi.
Penelitian Mukhtar dan Devitra [1] mengembangkan sistem informasi pengelolaan obat dan alat
kontrasepsi berbasis web yang mampu mempercepat pengolahan data serta meningkatkan
akurasi informasi. Penelitian Yuandi dkk. [6] mengembangkan sistem monitoring alat kontrasepsi
yang membantu proses pemantauan distribusi dan ketersediaan alat kontrasepsi secara lebih
terstruktur. Selain itu, penelitian Haviz dkk. [2], Dan dkk. [8], dan Devi dkk. [9] menunjukkan
bahwa digitalisasi pengelolaan persediaan obat dan inventory berbasis web dapat meningkatkan
ketepatan pencatatan stok, mempermudah pencarian data, serta mempercepat penyusunan
laporan.

Dari sisi metode pengembangan, model Waterfall masih menjadi salah satu pendekatan
yang banyak digunakan dalam pembangunan sistem informasi karena memiliki tahapan yang
sistematis dan terdokumentasi dengan baik. Penelitian Jumlat dkk. [3], Pamudji dan Kamisutara
[11], Simbolon dkk. [13], serta Wati [10] menunjukkan bahwa metode Waterfall mampu
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menghasilkan sistem yang stabil, mudah dipelihara, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Selain itu, penggunaan UML sebagai alat pemodelan sistem juga terbukti mampu membantu
proses analisis dan perancangan aplikasi secara lebih terstruktur sebagaimana ditunjukkan
dalam penelitian Apriliyani dan Widyatmojo [14].

Meskipun berbagai penelitian tersebut telah membahas sistem informasi pengelolaan
obat, inventory, monitoring kontrasepsi, dan layanan administrasi berbasis web, masih terdapat
keterbatasan pada aspek pengelolaan proses permintaan alat dan obat kontrasepsi dari tingkat
kabupaten/kota menuju tingkat provinsi. Sebagian besar penelitian lebih berfokus pada
pengelolaan stok, monitoring data, registrasi pengguna, atau administrasi pelayanan, sehingga
belum menyediakan mekanisme yang terintegrasi mulai dari pengajuan permintaan, proses
verifikasi, monitoring status permintaan, pengelolaan stok gudang, hingga distribusi barang
secara terpadu [1], [6], [8], [9].

Berdasarkan analisis penelitian terdahulu tersebut, penelitian ini mengusulkan model
waterfall untuk implementasi di Sistem Informasi Permintaan Alat dan Obat Kontrasepsi (Alokon)
berbasis web pada BKKBN Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Sistem yang diusulkan
mengintegrasikan proses permintaan alokon oleh kabupaten/kota, verifikasi permintaan oleh
petugas provinsi, pengelolaan stok gudang, distribusi barang, serta penyajian laporan dan
dashboard monitoring dalam satu platform terpusat. Novelty penelitian ini terletak pada proses
integrasi seluruh proses bisnis permintaan alokon secara end-to-end yang belum banyak dibahas
pada penelitian sebelumnya, khususnya pada lingkungan BKKBN tingkat provinsi.

2. Metodologi

Metodologi penelitian merupakan tahapan sistematis yang digunakan sebagai pedoman
dalam merancang, membangun, serta mengimplementasikan sistem informasi permintaan
alokon berbasis web pada BKKBN Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Pada penelitian ini,
pendekatan pengembangan sistem menggunakan SDLC dengan model Waterfall, sedangkan
metode perancangan sistem menggunakan pendekatan berorientasi objek dengan pemodelan
UML. Pemilihan metode tersebut didasarkan pada kebutuhan sistem yang telah teridentifikasi
dengan jelas, sehingga proses pengembangan dapat dilakukan secara terstruktur dan berurutan.

2.1 Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian adalah SDLC model
Waterfall yang tertera pada Gambar 1.
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Gambar 1 Waterfall Methodology

Model Waterfall dipilih karena memiliki tahapan yang sistematis, dimulai dari perencanaan hingga
implementasi sistem akhir. Setiap tahapan dilakukan secara berurutan sehingga memudahkan
proses pengendalian dan evaluasi pengembangan sistem. Adapun tahapan model Waterfall pada
penelitian ini meliputi:
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1) Perencanaan (Planning)
Tahap awal dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan pada proses permintaan alokon
yang sedang berjalan, menentukan tujuan sistem, ruang lingkup penelitian, kebutuhan
perangkat keras dan perangkat lunak, serta menyusun jadwal pelaksanaan penelitian.

2) Analisis (Analysis)
Pada tahap analisis kebutuhan sistem, diperoleh sejumlah kebutuhan fungsional yang akan
menjadi dasar pengembangan Sistem Informasi Permintaan Alokon berbasis web.
Kebutuhan fungsional tersebut meliputi fitur autentikasi pengguna (login), pengelolaan data
master yang terdiri dari data pengguna, data kabupaten/kota, dan data jenis alokon,
pengajuan permintaan alokon secara daring oleh operator kabupaten/kota, verifikasi dan
persetujuan permintaan oleh petugas perencanaan, pengelolaan stok gudang oleh admin,
proses distribusi dan pencetakan Surat Bukti Barang Keluar (SBBK), monitoring status
permintaan secara real-time, serta penyajian laporan dan dashboard analitik.

3) Desain (Design)
Tahap desain bertujuan merancang struktur sistem yang akan dibangun, baik dari sisi
fungsional maupun struktur data. Perancangan sistem menggunakan pendekatan UML yang
terdiri dari Activity Diagram untuk mengambarkan aktivitas setiap user pada sistem ini, Use
Case Diagram untuk menggambarkan interaksi antara pengguna dengan sistem, serta Class
Diagram untuk menggambarkan relasi antar kelas atau entitas dalam sistem.

Activity Diagram Distribusi Alokon BKKBN Kep. Bangka Belitung
Admin OPD Gudang Distributor System

|<.>|

Melihat
| Pe&n;m?lan }_. Permintaan
Alokon

Verifikasi
Permintaan?

Tidak-

Ya
¥
Memilih
permintaan
alokon

!

Cek stok.
gudang

!

Stok
tersedia?

Ya

Input data

distribusi | Validasi Data ‘

Kurangi stok

Cetak SBBK | Generate nomor

| SBBK
Pengiriman

barang

Ly Update stok

distribusi

Gambar 2. Activity Diagram

Jutisi: Vol. 15, No. 3, Juni 2026: 1069-1080



Jutisi e-ISSN: 2685-0893 m 1073

Permintaan Alokon J
Permintaan Alokon -«
E— <<'"§[“ﬁ“» Perencanaan
N
Verifikasi
Permintaan
Operator Lihat Status f
OFPD Kota/Kab Permintaan
TN S
——
(oo ) N
T <<inclldes>
o K Admin Gudang
Kelola -
_ Data Master _ 7
Kelola ‘_"7
Data Stok - K
Cotak SBBK  Je—t————
— h Disiributor
13
Proses Distribusi
<includes> ="
_— J__ Q
(Uit Laporan
Pimpinan

Gambar 3. Use Case Diagram
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Gambar 4. Class Diagram

4) Implementasi (Implementation)
Tahap implementasi merupakan proses penerjemahan rancangan sistem ke dalam bentuk
aplikasi berbasis web menggunakan bahasa pemrograman dan basis data yang telah
ditentukan. Seluruh fitur sistem dibangun sesuai hasil analisis dan desain sebelumnya.

5) Sistem (System)
Tahap akhir merupakan sistem yang telah selesai dibangun dan siap digunakan oleh
pengguna. Pada tahap ini dilakukan pengujian fungsi sistem, evaluasi hasil implementasi,
serta penyesuaian minor apabila ditemukan kendala pada saat penggunaan awal.
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil Implementasi Sistem

Hasil penelitian ini berupa Sistem Informasi Permintaan Alat dan Obat Kontrasepsi (Alokon)
berbasis web yang dirancang dan dibangun untuk mendukung digitalisasi proses administrasi
permintaan serta distribusi logistik keluarga berencana pada BKKBN Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung. Sistem dikembangkan menggunakan metode Waterfall sehingga proses pembangunan
aplikasi dilakukan secara terstruktur melalui tahapa seperti : pertama tahapan analisis kebutuhan,
kedua tahapan perancangan sistem, ketiga tahapan implementasi, keempat tahapan pengujian,
dan terakhir tahapan pemeliharaan. Aplikasi yang dihasilkan memiliki fitur utama meliputi login
pengguna, pengelolaan data master, pengajuan permintaan alokon secara online, verifikasi
permintaan, monitoring stok gudang, distribusi barang, pencetakan Surat Bukti Barang Keluar
(SBBK), serta penyajian laporan dan dashboard analitik. Implementasi sistem ini diharapkan
mampu menggantikan proses manual menjadi sistem digital yang lebih efektif, efisien, dan
terintegrasi.

Halaman awal sistem adalah halaman login yang berfungsi sebagai gerbang autentikasi
pengguna sebelum mengakses aplikasi. Pada halaman ini, pengguna diminta memasukkan
username dan password sesuai akun yang telah terdaftar pada sistem. Proses autentikasi
bertujuan menjaga keamanan data serta membatasi hak akses sesuai peran pengguna, seperti
admin gudang, petugas perencanaan, operator kabupaten/kota, maupun pimpinan. Dengan
adanya sistem login, setiap aktivitas pengguna dapat tercatat dengan baik dan lebih terkontrol.
Tampilan halaman login sistem dapat dilihat pada Gambar 5.

i |
Sistem Permintaan Alokon
BKKBN Provinsi Bangka Belitung
Role Pengguna

Pilin Role

Ingat saya

Gambar 5. Rancangan Halaman Login

ALOKON Dashboard Utama Q-
Dashboard
Pormintaan 128 12 94 7

Verifikasi

Stok Gudang

Distribusi
b Tanggal oD

2410412026 Pangkalpinang

Stat
230412026 Bangka ['hsoroves |
[ nerected ]

22/04/2026 Belitung

Gambar 6. Rancangan Halaman Dashboard

Setelah proses login berhasil, pengguna akan diarahkan ke halaman dashboard utama yang
berisi ringkasan informasi penting, seperti jumlah permintaan masuk, jumlah permintaan yang
menunggu verifikasi, jumlah permintaan disetujui, serta kondisi stok gudang. Dashboard juga
menampilkan aktivitas terbaru dan notifikasi sistem sehingga administrator maupun pimpinan
dapat memantau kondisi layanan secara cepat dan akurat. Informasi yang disajikan secara real-
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time membantu proses pengambilan keputusan dalam pengelolaan distribusi alokon. Tampilan
dashboard sistem dapat dilihat pada Gambar 6.

3.2 Implementasi Modul Data Master

Modul data master merupakan bagian penting dalam sistem karena berfungsi sebagai
sumber data utama yang digunakan oleh seluruh proses transaksi. Pada sistem informasi
permintaan alokon ini, modul data master terdiri dari data pengguna, data kabupaten/kota, data
jenis alokon, data satuan barang, serta data persediaan gudang. Seluruh data master dikelola
secara terpusat agar dapat digunakan oleh modul permintaan, verifikasi, distribusi, dan pelaporan
secara konsisten.

Data pengguna digunakan untuk mengelola akun sistem berdasarkan level akses, seperti
admin gudang, petugas perencanaan, operator kabupaten/kota, dan pimpinan. Data wilayah
digunakan untuk menyimpan informasi kabupaten/kota yang menjadi tujuan distribusi alokon.
Sedangkan data jenis alokon digunakan untuk menyimpan daftar item alat dan obat kontrasepsi
seperti pil KB, kondom, IUD, implan, dan suntik KB beserta satuan penggunaannya.

Salah satu implementasi penting pada modul data master adalah halaman stok gudang,
yang berfungsi menampilkan seluruh data persediaan barang yang tersedia di gudang provinsi.
Informasi yang ditampilkan meliputi nama item, kode barang, jumlah stok, satuan, serta status
ketersediaan barang seperti aman, menipis, atau habis. Halaman ini membantu admin gudang
dalam memantau kondisi stok secara real-time serta melakukan pembaruan data apabila terjadi
barang masuk maupun barang keluar. Tampilan rancangan halaman stok gudang dapat dilihat
pada Gambar 7.

No Nama Item Kode Stak Satuan Status Aksi

Pil KB ALKOO1 1200 Strip

o ALKOOZ 80

aoga

1
2
3 Implan ALKDO3 0 Set
a

Kondom ALKOOS 540 Box

Iman Stok Gudang Alokon

Selain data master, sistem juga menyediakan halaman permintaan alokon yang digunakan
operator kabupaten/kota untuk mengajukan kebutuhan barang secara online. Pada halaman ini
pengguna dapat memilih jenis alokon, jumlah kebutuhan, prioritas permintaan, serta
mengunggah dokumen pendukung. Dengan adanya halaman ini, proses pengajuan permintaan
menjadi lebih cepat dan terdokumentasi secara digital. Tampilan rancangan halaman permintaan
alokon dapat dilihat pada Gambar 8.

Uplead Surat Permintaan

Browse..  Nofile selected. Normal

Gambar 8. Rancangan Halaman Permintaan Alokon
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Selanjutnya, sistem menyediakan halaman verifikasi permintaan yang digunakan oleh
petugas perencanaan atau admin untuk melakukan pengecekan terhadap permintaan yang
masuk. Pada halaman ini petugas dapat melihat detail permintaan, mengecek ketersediaan stok,
memberikan keputusan persetujuan, penolakan, atau revisi dengan catatan tertentu. Fitur ini
bertujuan agar proses permintaan berjalan lebih terkontrol, transparan, dan sesuai kebutuhan riil
daerah. Tampilan rancangan halaman verifikasi dapat dilihat pada Gambar 9.

ALOKON Verifikasi Permintaan Alokon

Dashboard

No  Tanggal Wilayah Jenis Jumlah  Prioritas stat Aksi
Permintaan

1 27/04/2026 Bangka Pil KB 500 Normal [ Pending | m
Verifikasi

2 27/04/2026 Pangkalpinang o 120 —ED [ Pending |
Stok Gudang

3 26042026 Beliung Kondom 300 “Wormal | ‘Approved Detal
Distribusi
Laporan

Catatan Verifikasi Filter Status

Tuliskan catatan jika ditolak atau revisi semua ~
Simpan Verifikasi

Gambar 9. Rancangan Halaman Verifikasi Permintaan Alokon

Dengan adanya implementasi modul data master yang terintegrasi dengan halaman stok
gudang, permintaan, dan verifikasi, seluruh proses transaksi dalam sistem dapat berjalan lebih
terstruktur, akurat, serta mendukung efektivitas pengelolaan distribusi alokon pada BKKBN
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

3.3 Implementasi Output Sistem

Output sistem merupakan hasil informasi yang dihasilkan aplikasi berdasarkan proses input
data dan transaksi yang dilakukan oleh pengguna. Pada sistem informasi permintaan alokon ini,
output utama terdiri dari laporan permintaan alokon, laporan distribusi barang, dashboard analitik,
status permintaan, serta dokumen Surat Bukti Barang Keluar (SBBK). Seluruh output dirancang
agar mampu memberikan informasi yang cepat, akurat, dan mudah dipahami oleh pengguna
sesuai kebutuhan masing-masing unit kerja.

Salah satu output penting dalam sistem adalah halaman distribusi dan cetak SBBK.
Halaman ini menampilkan data barang yang akan disalurkan ke kabupaten/kota berdasarkan
permintaan yang telah disetujui. Informasi yang tersedia meliputi tujuan distribusi, jenis alokon,
jumlah barang keluar, tanggal distribusi, serta nomor dokumen SBBK. Selain itu, sistem
menyediakan fitur cetak dokumen SBBK sebagai bukti resmi pengeluaran barang dari gudang
provinsi. Tampilan halaman distribusi dan cetak SBBK dapat dilihat pada Gambar 10.

ALOKON Distribusi Barang & Cetak SBBK

Dashboard

Permintaan Tanggal Distribusi

Verifikasi v ad/mmlyyyy =

Stok Gudang Jumlah Keluar

[ Pil KB v Masukkan jumiah

Laporan

Proses Distribusi JIeEERELELS

Riwayat Distribusi
No  Tanggal Tujuan Item Jumiah No SBBK Status
1 27/04/2026 Bangka Pil KB 500 SBBK-001

up 100 SBBK-002

ancangan Halaman Distribusi dan Cetak SBBK
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Output berikutnya adalah halaman laporan dan dashboard analitik yang berfungsi
menampilkan rekapitulasi data permintaan dan distribusi alokon secara visual. Pada halaman ini,
pengguna dapat melihat grafik permintaan bulanan, jumlah permintaan disetujui, jumlah
permintaan ditolak, serta status distribusi barang. Dashboard ini sangat membantu pimpinan
dalam melakukan monitoring kinerja pelayanan serta pengambilan keputusan berbasis data.
Tampilan halaman laporan dan dashboard analitik dapat dilihat pada Gambar 11.

ALOKON Laporan & Analitik Export PDI

Dashboard

Grafik Permintaan Bulanan Ringkasan
Permintaan

Total Permintaan: 128

e . L EmE
. I | Ditolsk: 8

Stok Gudang

Pending:

Distribusi

Laporan Rekap Distribusi Terbaru

No Bulan ‘Wilayah ftem Jumiah Status
1 April Bangka Pil KB 500

3 April Belitung Kendem 300

2 pril pangkalpinang o 120 Proses

Gambar 11. Rancangan Halaman Laporan dan Dashboard Analitik

Selain itu, sistem juga menyediakan fitur ekspor laporan ke format PDF dan Excel untuk
kebutuhan dokumentasi, arsip digital, serta pelaporan resmi kepada pimpinan. Dengan adanya
fitur output yang lengkap, sistem informasi permintaan alokon mampu meningkatkan kualitas
penyajian informasi, mempercepat proses pelaporan, dan mendukung transparansi pengelolaan
logistik keluarga berencana.

3.4 Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh fungsi yang telah dirancang
dan diimplementasikan dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Metode pengujian
yang digunakan adalah Black Box Testing, yaitu pengujian yang berfokus pada kesesuaian
keluaran sistem terhadap masukan yang diberikan tanpa memperhatikan struktur kode program.
Pengujian dilakukan pada seluruh fitur utama sistem, meliputi proses login, pengelolaan data
master, pengajuan permintaan alokon, verifikasi permintaan, pengelolaan stok gudang, distribusi
barang, pencetakan Surat Bukti Barang Keluar (SBBK), serta penyajian laporan dan dashboard
analitik. Setiap fitur diuji berdasarkan skenario penggunaan yang telah ditentukan untuk
memastikan bahwa sistem mampu menghasilkan keluaran yang sesuai dengan kebutuhan
fungsional yang telah dirumuskan pada tahap analisis.

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, seluruh fitur utama sistem berhasil berjalan
sesuai dengan skenario yang direncanakan dan menghasilkan status valid. Sistem mampu
memproses data permintaan alokon, melakukan verifikasi, memperbarui data stok gudang,
menghasilkan dokumen distribusi, serta menyajikan laporan tanpa ditemukan kesalahan
fungsional yang menghambat proses bisnis. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa sistem
informasi permintaan alokon yang dikembangkan telah memenuhi kebutuhan pengguna dan
layak digunakan sebagai media pendukung pengelolaan permintaan serta distribusi alokon pada
BKKBN Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

Tabel 1. Pengujian Fungsionaliyas

No Fitur Skenario Pengujian Hasil yang Hasil Status
Diharapkan
1 Login Input username dan Sistem masuk ke Sesuai Valid
password valid dashboard
2 Permintaan Mengisi dan menyimpan  Data tersimpan ke Sesuai Valid
Alokon permintaan database
3 Verifikasi Menyetujui permintaan Status berubah Sesuai Valid

menjadi disetujui
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No Fitur Skenario Pengujian Hasil yang Hasil Status
Diharapkan
4 Stok Gudang Update data stok Data stok berubah Sesuai Valid
5 Distribusi Proses distribusi barang Data distribusi Sesuai Valid
tersimpan
6 Cetak SBBK Klik tombol cetak Dokumen SBBK tampil Sesuai Valid
7 Laporan Menampilkan laporan Data laporan muncul Sesuai Valid

3.5 Pembahasan

Hasil implementasi menunjukkan bahwa Sistem Informasi Permintaan Alokon berbasis web
mampu menjawab permasalahan yang sebelumnya terjadi pada proses permintaan alokon di
BKKBN Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Sebelum sistem diterapkan, proses permintaan
masih dilakukan melalui surat fisik, spreadsheet, dan komunikasi melalui aplikasi perpesanan
sehingga menyebabkan keterlambatan verifikasi, kesulitan monitoring status permintaan, serta
potensi terjadinya kesalahan pencatatan data. Setelah sistem dikembangkan, proses pengajuan
permintaan dapat dilakukan secara daring oleh operator kabupaten/kota, verifikasi dilakukan
secara langsung oleh petugas perencanaan, dan monitoring stok gudang dapat dilakukan secara
real-time oleh admin. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tujuan penelitian untuk membangun
sistem yang terintegrasi dalam mendukung proses permintaan, verifikasi, distribusi, dan
pelaporan alokon telah berhasil dicapai. Temuan ini juga sejalan dengan konsep sistem informasi
yang menekankan integrasi data dan proses bisnis untuk menghasilkan informasi yang cepat,
akurat, dan mendukung pengambilan keputusan [15].

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penerapan
sistem informasi berbasis web mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan data dan pelayanan
organisasi. Penelitian Mukhtar dan Devitra [1] serta Yuandi dkk. [6] membuktikan bahwa sistem
berbasis web dapat meningkatkan pengelolaan data alat kontrasepsi dan monitoring distribusi
secara lebih terstruktur. Penelitian Haviz dkk. [2], Dan dkk. [8], dan Devi dkk. [9] juga
menunjukkan bahwa sistem inventory dan pengelolaan obat berbasis web mampu meningkatkan
akurasi data stok serta mempermudah proses pelaporan. Selain itu, penggunaan metode
Waterfall dalam penelitian ini menghasilkan sistem yang terstruktur dan sesuai kebutuhan
pengguna, sebagaimana juga ditemukan pada penelitian Jumlat dkk. [3], Pamudji dan
Kamisutara [11], serta Agnesa dkk. [4]. Perbedaan penelitian ini dibandingkan penelitian
sebelumnya terletak pada integrasi proses bisnis secara menyeluruh, mulai dari pengajuan
permintaan, verifikasi, pengelolaan stok gudang, distribusi barang, hingga penyajian laporan dan
dashboard analitik dalam satu platform terpusat.

Dari perspektif akademik, hasil penelitian ini memperkuat konsep bahwa integrasi proses
bisnis melalui sistem informasi berbasis web mampu meningkatkan kualitas pengelolaan data,
transparansi proses, dan kecepatan penyampaian informasi sebagaimana dikemukakan dalam
penelitian terdahulu [1], [2], [11]. Selain itu, keberhasilan penerapan metode Waterfall dalam
penelitian ini juga mendukung temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
pendekatan pengembangan yang sistematis dan terstruktur mampu menghasilkan aplikasi yang
sesuai dengan kebutuhan organisasi [3], [9], [14], [15]. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya menghasilkan sebuah aplikasi, tetapi juga menawarkan model implementasi sistem
informasi permintaan alokon yang dapat direplikasi pada lingkungan BKKBN di provinsi lain
maupun organisasi kesehatan yang memiliki karakteristik distribusi logistik serupa.

Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan di bidang
Sistem Informasi, khususnya dalam penerapan sistem informasi logistik kesehatan dan keluarga
berencana berbasis web. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya berfokus pada
pengelolaan stok alat kontrasepsi [4], inventory obat [6], [7], maupun registrasi layanan keluarga
berencana [13], penelitian ini mengusulkan model sistem yang mengintegrasikan seluruh proses
bisnis permintaan alokon secara end-to-end, mulai dari pengajuan permintaan oleh
kabupaten/kota, proses verifikasi oleh petugas provinsi, pengelolaan stok gudang, distribusi
barang, hingga pelaporan dan dashboard monitoring dalam satu platform. Model integrasi
tersebut memperluas cakupan implementasi sistem informasi pada sektor kesehatan reproduksi
dan keluarga berencana yang masih relatif terbatas dalam penelitian sebelumnya.

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Sistem yang
dikembangkan belum terintegrasi dengan sistem informasi nasional BKKBN maupun sistem
pelayanan kesehatan daerah sehingga pertukaran data masih dilakukan secara terbatas. Selain
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itu, sistem belum memanfaatkan teknologi analitik prediktif untuk memperkirakan kebutuhan
alokon berdasarkan histori permintaan dan pola distribusi. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
dapat mengembangkan integrasi lintas sistem dan menerapkan pendekatan Artificial Intelligence
atau Machine Learning untuk mendukung perencanaan kebutuhan alokon secara lebih akurat,
sehingga dapat memperluas kontribusi penelitian pada bidang sistem informasi kesehatan dan
manajemen logistik digital.

4. Simpulan

Penelitian ini berhasil menghasilkan sebuah Sistem Informasi Permintaan Alat dan Obat
Kontrasepsi (Alokon) berbasis web yang dirancang untuk mendukung pengelolaan permintaan
dan distribusi alokon pada BKKBN Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Pengembangan sistem
dilakukan menggunakan metode Waterfall melalui tahapan analisis kebutuhan, perancangan,
implementasi, dan pengujian sehingga menghasilkan aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Sistem yang dibangun mampu mengintegrasikan berbagai proses bisnis, mulai dari
pengajuan permintaan oleh kabupaten/kota, verifikasi permintaan, pengelolaan stok gudang,
distribusi barang, hingga penyaijian laporan dan dashboard monitoring dalam satu platform yang
terpusat.

Hasil implementasi dan pengujian menunjukkan bahwa sistem dapat membantu
meningkatkan kualitas pengelolaan data dan layanan distribusi alokon. Digitalisasi proses
permintaan memungkinkan pertukaran informasi berlangsung lebih cepat, mengurangi risiko
kesalahan pencatatan, serta memudahkan pemantauan status permintaan dan ketersediaan stok
secara real-time. Selain itu, tersedianya laporan dan dashboard analitik memberikan dukungan
bagi pimpinan dalam melakukan monitoring dan pengambilan keputusan secara lebih tepat.
Dengan demikian, sistem informasi yang dikembangkan dapat menjadi alternatif solusi yang
efektif untuk mendukung tata kelola distribusi alokon yang lebih efisien, transparan, dan
terintegrasi di lingkungan BKKBN.
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